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Kurangnya optimal penyajian informasi data-data perikanan terutama data informasi 
zona potensi ikan konsumsi air tawar serta data produksi dari tahun ke tahun pada Dinas 
Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bogor. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam 
mengetahui zona ikan konsumsi air tawar, yang berpotensi memiliki tingkat potensi tinggi, 
sedang dan rendah, oleh karena itu diperlukanya suatu peta sebaran, untuk memudahkan 
dalam melihat peta sebaran zona potensi ikan konsumsi air tawar dengan potensi tinggi, 
sedang, dan rendah dari Tahun 2018-2019, kedalam bentuk peta menggunakan analisis k-
means clustering dengan bahasa pemrograman Rstudio. Data yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu data ikan konsumsi air tawar yang ada pada 40 Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Bogor. Penerapan metode k-Means clustering pada penelitian ini menggunakan 3 cluster 
dengan kategori tinggi, sedang dan rendah pada jenis ikan konsumsi air tawar. Hasil dari 
penelitian ini yaitu peta lokasi sebaran zona potensi ikan konsumsi air tawar di Kabupaten 
Bogor. 
 
Kata kunci: Analisis Spasial, Metode Clustering, Potensi Ikan Konsumsi, Zona potensi 
 
Abstract 
  Lack of optimal presentation of information on fishery data, especially information on 
potential zones of freshwater fish consumption and production data from year to year at the 
Department of Fisheries and Livestock, Bogor Regency. This causes difficulties in knowing the 
zones of freshwater consumption fish, which have the potential to have high, medium and low 
potential levels, therefore a distribution map is needed, to make it easier to see the distribution 
map of potential freshwater fish consumption zones with high, medium, and low potential. low 
from 2018-2019, into map form using k-Means clustering analysis with the Rstudio 
programming language. The data used in this study is data on freshwater fish consumption in 
40 sub-districts in Bogor Regency. The application of the k-Means clustering method in this 
study used 3 clusters with high, medium and low categories. The results of this study are a map 
of the distribution of potential zones for freshwater fish consumption in Bogor Regency. 
 





KREA-TIF: JURNAL TEKNIK INFORMATIKA n 12 
 
Intan Damayanti, Erwin Hermawan, Nurul Kamilah 
 
PENDAHULUAN  
 Perikanan merupakan salah satu sektor yang diteliti pemerintah dalam pembangunan 
ekonomi. KKP mengklaim bahwa nilai ekspor hasil perikanan Indonesia mencapai 
73.681.883.000 pada tahun 2019, naik 10,1 persen dari hasil tahun sebelumnya oleh karena itu 
kita harus memaksimalkan potensi sebaik mungkin [1]. Potensi lestari perikanan laut Indonesia 
diperkirakan 6,4 juta ton per tahun, atau sekitar 80%, potensi sumber daya perikanan Indonesia 
memiliki potensi output yang sangat baik, menunjukan bahwa perikanan negara dalam kondisi 
yang baik [2]. Indonesia memiliki kekayaan ikan air tawar dan ekosistem air tawar yang 
beragam. Perairan umum sungai, waduk dan rawa [3]. 
Perikanan adalah segala kegiatan yang melibatkan ikan, termasuk produksi ikan, baik dalam 
penangkapan ikan (catch fishing) maupun budidaya (pengelolaan masa depan) untuk memenuhi 
kebutuhan manusia akan makanan sebagai sumber protein dan non-makanan sebagai sumber 
protein (pariwisata, ikan hias, dan lain-lain). Ekosistem air tawar alami dan ekosistem air tawar 
buatan adalah dua jenis ekosistem air tawar. 
Sungai dan danau merupakan contoh habitat perairan air tawar, sedangkan waduk, kolam, 
dan tambak merupakan contoh ekosistem air tawar buatan manusia. Ekosistem air tawar yang 
mengalir (lotik) seperti sungai dan ekosistem air tawar yang tidak bergerak (lentik) seperti 
waduk dibagi menjadi dua kategori berdasarkan habitatnya [4]. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten 
Bogor, pada Tahun 2018-2019 produksi ikan konsumsi mengalami kenaikan. Tahun 2018 
produksi ikan konsumsi berjumlah 122,131.38 ton yang terdiri dari ikan Mas berjumlah 
11.071,87 ton, ikan Nila berjumlah 11.313,71 ton, ikan Mujair berjumlah 91,38 ton, ikan 
Gurame berjumlah 5.510,66 ton ikan Tawes berjumlah 98,76 ton, ikan Patin berjumlah 3.561,77 
ton, ikan Lele berjumlah 88,810,53 ton ikan Bawal berjumlah 1.613,22 ton, ikan Nilem 
berjumlah 1,98 ton, Tambakan berjumlah 41,59 ton, kemudian pada Tahun 2019 mengalami 
peningkatan berjumlah 125.228,12. ton yang terdiri dari ikan Mas berjumlah 11.234,22 ton, ikan 
Nila berjumlah 12.623,35 ton, ikan Mujair berjumlah 88,19 ton, ikan Gurame berjumlah 
5.472,34 ton, ikan Tawes berjumlah 96,24 ton, ikan Patin berjumlah 3.982,34 ton, ikan Lele 
berjumlah 89,915,94 ton ikan Bawal berjumlah 1.724,23 ton, ikan Nilem berjumlah 1,75 ton, 
Tambakan berjumlah 40,35 ton [5].  
Data yang telah diperoleh tersebut masih disajikan dalam buku yang menggambarkan peta 
dan data-data tentang perikanan, serta untuk mengetahui produksi dari Tahun ke Tahun masih 
kurang optimal karena hanya disajikan dalam bentuk grafik statistik. Hal ini menyebabkan 
kesulitan dalam mengetahui zona  ikan konsumsi air tawar, yang berpotensi memiliki tingkat 
potensi  tinggi, sedang dan rendah,  oleh karena itu diperlukanya suatu peta sebaran, untuk 
memudahkan  dalam melihat peta sebaran zona potensi ikan konsumsi air tawar dengan potensi 
tinggi, sedang, dan rendah dari Tahun 2018-2019 pada 40 Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Bogor, ke dalam bentuk peta menggunakan analisis k-Means clustering serta mengelompokan 
data menjadi beberapa cluster sesuai karakteristik data untuk memetakan lokasi daerah potensi. 
Beberapa penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian dengan judul 
“Sistem Informasi Geografis Pemetaan Lokasi Budidaya Tambak Ikan di Dinas Perikanan dan 
Kelautan Kabupaten Langkat Menggunakan Metode Clustering”  telah melakukan analisis 
lokasi budidaya tambak ikan dengan menggunakan penggunan k-Means clustering yang 
merupakan teknik untuk mengelompokan data menjadi beberapa cluster sesuai karakteristik data 
untuk memetakan lokasi budidaya tambak ikan, serta memanfaatkan sistem informasi geografis 
(SIG) dalam memetakan lokasi budidaya tambak ikan [6]. Selanjutnya penelitian dengan judul 
“Analisa Produksi Budidaya Ikan Konsumsi Kelompok Budidaya Ikan (Pokdakan) Kecamatan 
Gandus Kota Palembang”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar produksi 
budidaya ikan konsumsi Kelompok Budidaya Ikan (Pokdakan) Kecamatan Gandus Kota 
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Palembang [7]. Dan yang terakhir yaitu penelitian serupa dengan judul “Identifikasi Ikan Air 
Tawar Dengan Metode Fuzzy Local Binary Pattern” penelitian tersebut menjelaskan terkait 
proses identifikasi yang diambil dari foto digital, kemudian diproses oleh sebuah perangkat 
lunak lalu menampilkan citra ikan air tawar dan informasi mengenai ikan tersebut. Identifikasi 
bisa dilakukan dengan cara meneliti ikan berdasarkan dari tekstur, bentuk dan warna [8]. 
Dari beberapa penelitian serupa maka pada penelitian ini dilakukan pemetaan lokasi potensi 
ikan konsumsi air tawar dengan membuat peta zona potensi ikan konsumsi air tawar di Kab 
Bogor. Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan basis data spasial perikanan di Kab 
Bogor dan menganalisis zona potensi ikan konsumsi air tawar menggunakan metode k-Means 
clustering. Manfaat dari penelitian ini memudahkan masyarakat dalam mencari informasi 




a. Objek Penelitian 
 Dinas Perikanan dan Peternakan Kab Bogor akan menjadi sumber data dalam penelitian ini, 
Adapun proses dalam pengambilan data yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara 
dalam hal ini ada beberapa data yang dibutuhkan meliputi data luas kolam, Rumah Tangga 
Perikanan (RTP), produksi per tahun, lokasi ikan dan jenis ikan konsumsi air tawar seperti Nila, 
Mas, Mujair, Lele, Gurame, Patin, Bawal, Tawes, Tambakan dan Nilem.  
a. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
 Teknologi pengelompokan data adalah metode pengelompokan persamaan karakteristik 
untuk memberikan informasi yang digunakan. Algoritma clustering telah banyak digunakan 
dalam berbagai bidang, misalnya untuk pengolahan citra, data mining, proses pengambilan 
keputusan pengenalan pola dan dalam bidang bioinformatika. Clustering akan 
mengelompokkan objek yang paling dekat dengan objek yang memiliki kemiripan yang sama 
dengan objek lain, serta data yang akan dikelompokkan secara acak. Ada banyak teknik yang 
telah dikembangkan untuk melakukan clustering pada sejumlah besar dataset. Untuk 
mengidentifikasi jumlah cluster terbaik dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan 
pendekatan clustering k-Means. K-Means merupakan metode yang sering digunakan yang 
memiliki keunggulan efektif, efisien, dan mudah dipelajari, sehingga menghasilkan waktu 
perhitungan yang relatif singkat. Selain itu, karena k-Means memiliki akurasi ukuran objek 
yang unggul, k-Means lebih terukur dan efisien untuk analisis objek dalam skala besar. Ketika 
menilai dan menentukan jumlah cluster terbaik dalam kumpulan data, algoritma k-Means 
memiliki kekurangan. dalam menganalisis dan menentukan jumlah cluster terbaik pada suatu 
dataset [9]. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini menggunakan metode elbow untuk 
mendapatkan jumlah k yang optimal. 
Metode k-Means membagi data ke dalam kelompok-kelompok, dengan data dalam satu 
kelompok memiliki sifat yang berbeda dari data dalam kelompok lain. Berikut ini adalah 
algoritma dasar k-Means : 
1. Tentukan jumlah cluster yang akan di bentuk 
2. Inisialisasi k centroid (Titik pusat) secara acak 
3. Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid menggunakan rumus persamaan 
Euclidean Distance yaitu sebagai berikut : 
𝐷! =	$(𝑥" − 𝑠")# + (𝑦" − 𝑡")#                (1) 
Dimana : 
   𝐷! adalah Euclidean Distance 
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   𝑖 adalah banyaknya objek 
  (𝑥,	𝑦) merupakan koordinat objek 
  (𝑠,	𝑡) merupakan koordinat centroid 
4. Kelompokkan setiap data berdasarkan centroid terdekat 
5. Tentukan posisi centroid baru. Jika posisi centroid baru berbeda dengan centroid 
sebelumnya kembali ke langkah 3 [10]. 
 Hasil pengelompokan data untuk setiap k akan divalidasi menggunakan SSE (Sum of Square 
Error) dan metode elbow setelah melewati prosedur algoritma k-Means. Pendekatan elbow 
membandingkan jumlah cluster (k) yang membentuk siku pada posisi tertentu untuk 
memberikan informasi untuk menentukan jumlah cluster yang optimal. Pendekatan SSE (Sum 
of Square Error) digunakan untuk mencari nilai k pada kombinasi elbow yang merupakan 
grafik asosiasi cluster dengan penurunan error jumlah k cluster yang dihasilkan dari uji k-
Means. Rumus SSE digunakan untuk menghitung selisih antara data yang diperoleh dengan 
model perkiraan sebelumnya [11]. Rumus SSE (Sum of Square Error) pada K-Means seperti 
dibawah ini 
 
𝑆𝑆𝐸 = 	∑ ∑ ||𝑋"	%	𝐶&||#(!∈*"
&
&+,                  (2) 
 
Jumlah cluster yang dipilih adalah K, jumlah objek adalah Xi, dan jumlah anggota pada 
cluster ke-k adalah Ck. Semakin kecil nilai SSE (Sum of Square Error), semakin tinggi nilai 
cluster maka akan terjadi penurunan error pada grafik yang membentuk siku [12].  
Berikut ini merupakan alat dan bahan yang digunakan dalam proses penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Alat dan Bahan 
No Alat                 Bahan 
1 Laptop Asus 
(Hardware) 
Koordinat lokasi ikan konsumsi  di 
Kabupaten Bogor (Survei lapang tahun 
2021) 
2 Printer HP (Hardware) Peta Administrasi Kabupaten Bogor 
dengan Skala 1:25.000 (Badan Informasi 
Geospasial, 2019) 
3 Mouse (Hardware)  
4 ArcGIS 10.3 (Software)  
5 RStudio (Software)  
 
 Penelitian ini akan membuat sistem informasi sebaran berbasis spasial menggunakan metode 
K-Means, dimana tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 Gambar 1. Flowchart Analisis Spasial 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Pengolahan Data Ikan Konsumsi 
Digitasi Point Dengan Mengambil Centroid Menggunakan ArcGIS 
Pengumpulan titik-titik koordinat lokasi sebaran ikan konsumsi dilakukan dengan 
menggunakan ArcGIS untuk mengambil centroid pada 40 Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Bogor, dengan cara memasukan peta Kabupaten Bogor pada layer kemudian->pilih menu 
arctoolbox->Data management tools->Features->point to line->input features nya pilih 
Kabupaten Bogor->kemudian outputnya sesuaikan dengan file penyimpanan. 
 
 
Gambar 2. Hasil Centroid pada Arcgis 
 
Penentuan pada lokasi ikan konnsumsi air tawar berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 
Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bogor, titik koordinat yang telah diperoleh dengan 
mengambil centroid pada tiap Kecamatan di peta Kabupaten Bogor. 
 
  
Gambar 3. Persebaran Titik Lokasi Ikan Konsumsi 
 
Pengolahan K-Means clustering 
Setelah data ikan konsumsi air tawar Tahun 2018-2019 mendapatkan nilai x dan y dari hasil 
penentuan centroid di ArcGis, selanjutnya melakukan proses Clustering dengan K-Means 
menggunakan software Rstudio. Tahap pertama, yaitu memasukan data ikan konsumsi ke 
dalam RStudio dengan cara mengklik import dataset dan pilih from excel. Setelah data berhasil 
di import maka akan muncul di workspace, Gambar 4 merupakan proses cluster ikan konsumsi 
Nila. 
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Selanjutnya yaitu mengambil kolom yang akan di cluster, kolom yang akan di cluster yaitu 
kolom Nila, luas, RTP, x dan y Source Code untuk mengambil kolom pada tabel dapat dilihat 
pada Gambar 5. Proses selanjutnya mencari nilai jarak antar objek menggunakan fungsi 
distance dengan hasil pengukuran dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
  
Gambar 4. Code Memanggil Data Ikan 
Konsumsi 




Gambar 6. Hasil Nilai Distance Antar Objek 
 
Pada Gambar 6 terdapat jarak objek 1 dengan objek 2 yaitu sebeaar 252.223370, jarak obyek 
1 dengan obyek 3 sebesar 600.353625, dan begitu seterusnya sebelum melakukan tahap analisis 
k-Means Cluster,  ditentukan terlebih dahulu jumlah cluster yang akan di bentuk dengan cara 
menggunakan metode elbow, dengan tampilan source code dapat dilihat pada Gambar 7.  
 
 
Gambar 7. Source code mencari k optimal dengan metode elbow 
Berdasarkan hasil pencarian jumlah cluster menggunakan metode elbow dengan cara 
menentukan jumlah cluster yang tepat melalui persentase hasil perbandingan antara jumlah 
cluster yang akan membentuk siku pada suatu titik adalah cara metode elbow bekerja. Hasil 
dari  metode elbow  pada Gambar 8 ditentukan oleh garis yang melandai setelah curam sehingga 
membentuk siku pada titik k optimal. Garis melandai setelah titik ke 3 sehingga hasilnya  
diperoleh k optimal berada di k = 3,  pada tahap selanjutnya melakukan pengklasteran 
menggunakan metode k-Means clustering dengan menggunakan 3 cluster, source code 
pengklasteran dengan k-Means ditunjukan pada Gambar 9 
 
KREA-TIF: JURNAL TEKNIK INFORMATIKA n 17 
 
Analisis Spasial Zona Potensi Ikan Konsumsi Air Tawar di Kabupaten Bogor  
 
.  




Gambar 9. Pengklusteran dengan  
k-Means 
Gambar 10. Hasil Pengklusteran Dengan k-
Means 
 
Berdasarkan 3 kelas yang diperoleh pada Gambar 10 yaitu 7, 9 dan 24 dimana nilai rata-rata 
variabel cluster 1 pada Nila sebesar 402,48 ton, luas sebesar 47,32 ha, RTP sebesar 275,0000  
Pada cluster 2 nilai rata-rata pada Nila sebesar 777,95 ton, luas sebesar 148,97 ha, RTP sebesar 
520,88 dan untuk cluster 3 nilai rata-rata pada Nila sebesar 62,28 ton, luas sebesar 19,48 ha, 
RTP sebesar 155,29. Kemudian Within cluster sum of squares yaitu jarak antara objek didalam 
cluster. Dapat dilihat jarak untuk cluster 1 sebesar 62005.13, cluster 2 sebesar 802594.56 
cluster 3 sebesar 324619.90. Sehingga nilai jaraknya sebesar 79,0%. Setelah metode K-Means 
selesai diterapkan dan mendapatkan nilai antar cluster yang sesuai, maka dilakukan plotting 
titik-titik cluster berdasarkan data yang dimiliki dapat dilihat pada Gambar 13 dengan source 
code yang digunakan Gambar 11. Setelah melakukan cluster dan mendapatkan nilainya 
selanjutnya save file hasil cluster dengan format.csv. Source Code untuk menyimpan hasil 
cluster terlihat pada Gambar 12.  
  
Gambar 11. Source Code Plot Cluster Gambar 12. Source Code Menyimpan 
Hasil Plot Cluster 
b. Pengolahan Data Hasil Cluster dengan Arcgis 
Tahap selanjutnya data hasil cluster akan ditampilkan di ArcGIS dan di convert menjadi .shp 
dengan melakukan add data yang ada di pilihan menu file di ArcGIS, pilih add xy data lalu 
masukan data csv hasil cluster dan sesuaikan X dan Y kemudian data tersebut diconvert ke 
format .shp dengan cara klik menu file->Data->ExportData->pilih penyimpanan file jika 
berhasil hasil point akan muncul saat di zoom to layer, hasil tersebut ditunjukan pada Gambar 
14. 
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Gambar 13. Hasil Plot Cluster Gambar 14. Tampilan Point Pada Arcgis 
 
Setelah data point hasil cluster telah di inputkan ke dalam ArcGIS, tahap selanjutnya yaitu 
melakukan overlay atau menggabungkan data dengan melakukan Spatial Join Shp Kecamatan 
ke dalam shp point ikan konsumsi. Cara melakukan overlay serta hasilnya dapat dilihat pada 




Gambar 15. Overlay Dengan Spatial Join Gambar 16. Hasil Overlay Dengan Spatial Join 
c. Pengolahan Data Hasil Clustering Ditampilan dengan Layout Peta 
Setelah mendapatkan hasil analisis clustering berdasarkan kategori maka hasil yang bisa 
ditampilkan dalam bentuk layout peta seperti Gambar17. Berdasarkan hasil pengolahan data 
ikan konsumsi Nila Tahun 2018 (Gambar 17) ada 40 Kecamatan yang ada di Kabupaten Bogor, 
daerah potensi ikan konsumsi Nila yang berpotensi tinggi terdapat pada Kecamatan Parung, 
Tenjolaya, Pamijahan, Kemang, Gunung Sindur, Dramaga, Ciseeng, Ciomas dan 
Cibungbulang. Dengan jumlah produksi minimum 552,71 ton, maksimum 1133,22 ton dan luas 
kolam dengan jumlah minimum 28,13 ha, maksimum 488,34 ha, sedangkan untuk RTP (rumah 
tangga perikanan) dengan jumlah minimum 282 orang, maksimum 981 orang, dan untuk 
kategori sedang terdapat pada Kecamatan Caringin, Ciampea, Ciawi, Cibinong, Cigombong, 
Leuwiliang, Tajurhalang dengan jumlah produksi minimum 327,36 ton, maksimum 557,77 ton 
dan luas kolam dengan jumlah minimum 7,43 ha, maksimum 87,82 ha kemudian untuk RTP 
(rumah tangga perikanan) dengan jumlah minimum 222 orang, maksimum 325 orang dan untuk 
kategori rendah terdapat pada Kecamatan Babakan Madang, Bojong Gede, Cariu, Cigudeg, 
Cijeruk, Cileungsi, Cisarua, Citeurep, Gunung Putri, Jasinga, Jonggol, Klapanunggal, 
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Leuwisadeng, Megamendung. Nanggung, Parung Panjang, Rancabungur, Rumpin, Sukajaya, 
Sukamakmur, Sukaraja, Tamansari, Tanjungsari dan Tenjo dengan jumlah produksi minimum 
0, maksimum 160.04 dan luas kolam dengan jumlah minimum 2,4 ha, maksimum 61,43 ha, 
serta RTP (rumah tangga perikanan) dengan jumlah minimum 21 orang, maksimum 423 orang. 
 
 
Gambar 17. Peta Cluster Zonas Potensi Ikan Konsumsi Nila Tahun 2018 
Berdasarkan hasil pengolahan data ikan konsumsi Nila Tahun 2019 (Gambar 18) ada 40 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Bogor, daerah potensi ikan konsumsi Nila yang   berpotensi 
tinggi terdapat pada Kecamatan Cibungbulang, Ciomas, Ciseeng, Dramaga, Gunung sindur, 
Kemang, Pamijahan, Parung, Tenjolaya dengan jumlah produksi minimum 597,07 ton 
maksimum 1251,99 ton dan luas kolam dengan jumlah minimum 28,13 ha maksimum 488,34 
ha, sedangkan untuk RTP (rumah tangga perikanan) dengan jumlah  minimum 282 orang 
maksimum 981 orang untuk kategori sedang terdapat pada Kecamatan Caringin, Ciampea, 
Ciawi, Cibinong, Cigombong, Leuwiliang, Tajur halang dengan jumlah produksi minimum 
328,94 ton maksimum 603,1 ton dan luas kolam dengan jumlah minimum 7,43 ha maksimum 
87,82 ha, sedangkan untuk RTP (rumah tangga perikanan) dengan jumlah  minimum 222 orang 
maksimum 325 orang kemudian untuk kategori rendah terdapat pada Kecamatan Babakan 
Madang, Bojong Gede, Cariu, Cigudeg, Cijeruk, Cileungsi, Cisarua, Citeurep, Gunung Putri, 
Jasinga, Jonggol, Klapanunggal, Leuwisadeng, Megamendung, Nanggung, Parung panjang, 
Rancabungur, Rumpin, Sukajaya, Sukamakmur, Sukaraja, Tamansari, Tanjungsari, Tenjo 
dengan jumlah produksi minimum 0 ton maksimum 211,37 ton dan luas kolam dengan jumlah 
minimum 2,4 ha maksimum 61,43 ha, sedangkan untuk RTP (rumah tangga perikanan) dengan 
jumlah  minimum 21 orang maksimum 403 orang 
 
 
Gambar 18. Peta Cluster Zonas Potensi Ikan Konsumsi Nila Tahun 2019 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini  telah mengembangkan basis data spasial perikanan yang tersebar pada 40 
Kecamatan di Kabupaten Bogor dengan penerapan metode k-means untuk mengelompokkan 
zona potensi ikan konsumsi air tawar. Pengelompokan yang dilakukan menggunakan 3 cluster 
yang disebut zona yaitu zona potensi tinggi, sedang dan rendah. Potensi perikanan yang 
tergolong rendah terdapat di daerah bagian luar barat-timur Kabupaten Bogor, sedangkan di 
dekat pusat kota bogor maupun depok potensi memiliki potensi tinggi.  
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